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ET.TENATAPE TOEN FTAB ThFSIRI{YA
ALMIZAN FI TAFSIR ALQUR'AX

Ahmad Baidowi'

Abstroct
Muhammad llusain al-Tabalaba'iis one of tlu contemporary eur'anic exegetes
olong tlu syi'ites. His monumental workin exegetia;s al-mzan fi tafs; aL
Qur'an. This book lws been pointeit out and discusxd by many otlur Echolarc,
whetlur Muslim or not. By tlu way of this boob tu tries to iridan"ni, *i
theological sclnols,i.e. sf ah, and sunr|lnsonuplaccs,le quotes,,sunniHadis,,
to support his exegesis. Howaner, thisbookis stitt shou:stis tenitenq as a Syti.
This article elabo-rates this exegetical work and the exegete W ,rfri"s to slome
examples in tlu book.

Kata I(unci : tafsin, Syi'ah, al-Jabagabai dan idiologis

l. Pendalwluan
Salah satu aLtivitas keilmuan yang memperoleh respons luar biasa dalam sejarah

Islam adalah studi al-Qur'an. Umat Islam melakukan aktivitaspengkaiian ,l-e,r.,* i.i
tanpa kenal lelah, baikdenganmempelajari caramembacanya icarabenar, mempelajari
tafsir dan ilmu-ilmu yang berkaitan maupun dengan melakukan penulisan kitaf -kitab
tafsir, Penulisan kitab-kitab tafsir sendiri sangat beragam, mulai yang sangat .sederhana,
hingga yang "rumit", dengan berbagai metodologi, corak da.r pendekat r, yr.,g u"rrgr*
pula.

Salah seorang ulama besar yang cularp perhatian dengan studi al-Qur'an ini adalah
Muhammad Husain al-Tabataba'i. Selain dikenal ,ebrgaireorrng rimr, at-tatatabli
juga&kenalsebagaiseorang mufrssir*saryangterke"dd".,sr"k ;, "6i"ryr*;;;rk20 iilid tebal dan ditulis selama lebih dari l0 tahun. Kitab tafsir yang diberi nama al-
lufizan ft Tafslr al'Qurbninimerupakan masterpieceal-Tabagaba'i. Selain kitab tafsir
ini, dalamstudi al-Qur'an al-Tabagaba'i jugamenulissatutuku lainyangsangat terkait
dengan pemahaman al-Qur'an, yaitu Al-eur,an fr al-Islam.

Tirlisan ini sedikit dimaksudkan untuk mengupas secara global mengenai al-
Tabataba'i dan kitab tafsimya rersebut, yal,ai Al-Mizan'fi h6iral-eur,,rrr, y*g;uprti
sistematika, metode penafsiran dan karakteristik atau kecenderungannya. Karena sifat-
nya-global, tentu saja tulisan hanya akan melihat "aspek luar,-nya, tanpa melnelusuri
lebih lauh tentang penafsirannya itu sendiri, kecuali sedikit. Dalam 

"rriLl 
ir,i, biograft
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Muhammad Husain al-Tabagaba'i sengaja tidak disertakan. Pembaca bisa melihatnya

padaJumal Srudi al-Qirbn-danHadis, edisi Vot. 1, No. 2, bulanJanuari 2001.1

il. *kiur Tcfsir N.Mizanf{Totsi, al'Qw'an
Setiap kitab tafsir dirrrrl i.r,gan motivasi tertentu. Ada kitab tafsir yang ditulis

urrt,rk m"*"nuhi perminr""., *"ryurakat semisal al'Sini al'Munirkarya al-Khafib aI'

Syarbini2 
^ta, 

Midarik al-TaruilL,arya al-Nasafi.r Ada kitab tafsir yang ditulis dengan

tujuan merangkum kitab tafsir sebelumnya yang dinilai terlalu panjang dan luas, sehingga

urrtuk *.*ahaminya pun perlu waktu yang lama, seperi al'Durr al'Maniurk'arya al'

irvra- dan''at-lawahir rt+1*rnkarva al-Sa'tabi.5 Ada juga kitab tafsir yang disusun

dengan keinginan untuk menguatkan suatu mazhab, seperti Ahkam al'Qyr'a7\arV.a

at-Jiluxg3 AJ, s"or"r,g y*g *.rulis kitab tafsir karena tidak puas dengan kitab-kitab

,"irir Vrrrg ada yang dirril"i b"lrm mampu mencerminkan al-Quran sebagai sumber

hidayah, J"p"*itututo*r""a Abduh dan Muhamrnad Rasfd Ri{a? dengan tafsimya

al-Manat;Urtto" ada luga yang menutis kitab tafsir karena terdorong o[eh mimpi,

seperti dialami al'Alusi.8
Adapun motivasi yang mendorong at-Jabagabal untuk menulis kitab tafsimya,

at-tutaan fr Tafsir al-Qur'an,rdrlrh k"t"tt" keinginannya mengajarkan dan menafsirkan

al-Quran yarrg *r*pu mengantisipasi gejolak rasionalitas pada masanya. Hanya saja,

p"rritir* kit b trfri*y" ini memerlukan sebuah proses yang sangat panjang yang dimulai

dari ceramah-ceramahnya yang disampaikannyakepadaparamahasiswa diUniversitas

Qu*, Iran.e Atas "desakani'prlu *ahariswanya, al-Tabagabat mengkodifasikan jilid I

pid, trhu., 13?5 H. Tirjuh belas tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1392 H, al'

Tabataba'i berhasil keseluruhan kitab tafsirnya. r0
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r Ahmad Baidowi, "Nasikh-Mansukh dalam hndangan al-fabigabl'i, Jumal Srudi al-QutbndanHadis,

edisi Vol. l, No. 2, bulan Januari 2001' 107 '126.

2 Al.Khatib al-syarbini, al-Sirij al.Munir fr at-I'a-nah'ali ma'rifah ba'/ Kalim Rabbini al'flakim al'

Kain,Jilid I (Bulaq: Maktabah al'Aniiriyah, t.ttu), 3'

I Al-Nasafi, Mad;tik at'lbnzit, Jilid I (Mesir: 'Isa al-Babi al-flalabi, rth'), 2'

a Jalalal-Dinal-Suy[F, al.Durral-ManiirfrTahirbiat-MaSrir,JilidI(BeirurM.AminJamad,t.th),2.
j Al-Sa'lab-i, al-Jawahir al-Hisan,Jilid I (Beiruu Mu'assasah al-Alam li al-Magb['5t, t.th), 3.

6 Al-Jaggag, Ahkam al'Qur'in,lilid I (Beirut: Dar al-Fikq uth), 3-4'

? Al-Sayyid Mgammad Raslnd Rida, al-Mannar(Mesir: Daral.Ma'rifah, t.th), I:7.

E Al-Al[si, Ru-h al.Mafini fr Sab' al-Maia-nr] Jilid I (Beirut: Dar l[rya" al.Tirras al-'Arabi, Lth), 4.

e ,Ali al-Awii, al-labitabaf wa nanhajuh fr TZfsirih at-Mbaalllid I (fe}rcran: MunaTzamat al-Alam al-

Islanil, 1985), l14. Uhat jugaal.fabagabi'i, At.fufaanffTa$iral-Qur'in@irut: Mu'assasahal-Alanu 1972),4'

r0'AIi al-Awsi, al-fabigaba'i..., ll4



Nama "Al-Mizan", menurut al-Awsi diberikan oleh al-Tabataba'i sendiri, karena
di dalam kitab tafsimya itu dikemukakan berbagai p*d".rgrr, paru mufassir,dan ia
memberikan sikap krids serra menimbang.nimbang p^rdrlgrr, mereka baik untuk
diterima maupun ditola\ryatt' Meskipun tidak secara.t"ptiri, rn"mberikan nama ini,
namun pemyataan al-Tabataba'i secara implisit memangmengarahkan pada penamaan
"al-Mizln" tersebut. 12

Dalam kitab tafsimya al'Mizan ini al-Tabataba'i mengikuti sistem atika artib
mu.sltafi, yaitu menyusun kitab tafsir berdasarkan-susun". ,|",-"yrt dan surat-surat
dalam mushafal-Quran, yangdimulaidari Surah al-Fatihahhinggaberakhirprd, Sroh
al-Nas. Meski menempuh sistematika tardb mupfiai, rr"rn,ii al;tab4abei dalam
penafsirannya membagi-baginya ke daram beberpa ;tlmr". 

&hfu€ga daram menafsirkan
al-Quran, al-Tabatabai tidak melakukannya secara ayat per ayat, *"t"irrt rr, mengum-
pulkan beberapa ayat untuk kemudian baru diberikan p"rrrfri.".,.,ya. Dalam kaitan
ini, al-Tabatabai mengawalinya dengan tenra "penjelasan" yang melipu tik4ix, nufndaai\fr, balryalz,kemudiantema"kajianriwayat"yang&dalarnryraberiSpandanganb"rbrsri
riwayatyangdisikapi al-Jabagabatsecara hitis, dilanjutkan"lqrianfilsafaf aL f.i"-frir.

Mengenai metodg penafsiran al-Qur'an, al-Tabegabat mengemukakan tiga cara
yangbisadilakukanuntukmemalramial-Qur's1" Pertana,nena6irlLsuaturvr,i".,grr,
bantuan data ilmiah dan non-ilmiah. IGdua,menafsirkan al-Qur'an densan hadis-h;dis
Nabi yang diriwayatkan dari imam-imam suci. Ketiga,m.n"fsirk ., ,t-rtr.,"r, J""*"
jalan memanfaatkan ayat'ayat lainyangberkaitarr. U s.,i Uais dijadikan sebagai t rr,Urt ro

Meski memberikan rumusan tentang cara- cara menafsirkan + q"urr., r.p*i
di atas, al;Tabatabai tidak menganggap kesemua cara yang disebutkai t"ai ..f"fi
valid dan akurat. Cara yang pertama tidak boleh diikuti karlna menurutnya, cara itu
menggunakan pendapat pribadi. cara yang kedua dianggapnya tidak cukup memadai
bukan saja karena sangar terbatasnya jumlah hadis Nlbiyang bisa dipertanggung-
jawabkan validitasnya, namun hadis-hadis itu sendiri tidak cukup memenuhi kebutuhan
untuk menjawab berbagai persoalan tentang al-eur'an y"rrg r"rrrrkin berkembang.
Menurut al-Tabatabai hanyacara ketiga. yakr,i menrrrirLnlt-eur,an denga" 

"yr;ayat lain yang berkaitan, yang bisa dipertanggungiawabkan sebagai cara untuk menaf-
sirkan al-Qur'an.ra Dalam pandangan at-TaUat*Ai, menafsirLn al-eur,an dengan
al-Qur'an ini, tidak termasuk ke daram penafsiran dengan ra'yu sebigai*"r,, v].,gdilarangNabi.'5

Ahmad Baidowi,Al-Tabagaba"i dan Kitab tfsimya al-Mizin ft Thfsir ar-eur'in. 3 r

n lbid 115.

12 al-Tabaabai, al-Mizan,l: lO.
rr al-fabagabai, al-eurb4 82
t4 lbid.,gs
15 Ada beberapa hadis Nabi yang menyatakan "larangan'terhadap upaya pemahaman al-euran secarabi al-n'vi,sep'ti haqial-hadfrira maluilimrumtal yambaiwa,naqhdri;;;;;aau manqila fr al-eurbn
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Menafsirkan al.Qur'an der€an cara mengaitkan satu ayat dengan ayat-ayat yang

lain (yang kemudian dtnd penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an) yang oleh al-

fafatabai ainilai sebagai cara penafsiran VanS palhg valid ini pada dasamya merupakan

hrl Vu"g umum di kal angan mufassir,meski dalam aptikasinya kemudian terjadi berbagai

perbedaan. Beberapa mufassir,seperti hn Gimiyahl6 dan al-Zamakhsyafrri menilai cara

penafsiran t"rr.b.ri dir,ilai sebagai yang paling baik. Fazlur Rahmanrs menilainya sebagai

.rru y".,g dapat meminimalkan subyektifitas. Kalangan ulama Syi'ah sendiri b..p.t -

d"p"i, bahwamenafsirkan al-Qur'andengan al'Qur'anmerupakanmetode yangdiprak'

tekkan oteh ahlutbait dan karenanya harus diikuti.re

Meskiemenilai penafsiran al-Quran dengan al-Quran sebagai cara yang paling

valid, namun dalam kitab tafsirnya al.l,fadn,al-TabaFb-di juga memanfaatkan sumber-

sumber yang lain. L,ebih rinci, sumber yang diguanakan al-Tabepbili dalam menafsirkan

al-Qur'an ad alah, Pertama,al-fabataba'imenggunakan al-Quransendiri sebagaisumber

penifsirannya, baik untuk menjelaskan arti yang mubham atau mujmal, menambah

telelasan arti, menguatkan atau menjelaskan makna yang tersembunyi,'atau untuk

menentukan istilah-istilah tertentu yang terdapat dalam al-Quran, seperti "al-hwEd",

" al-jihid" dan lain-lain.zo

Kedua,al-Jabaab-a'i menggunakan sunnah Nabi untuk meinahami ayat-ayat al-

Qur'an, baik yangberasal dari kalangan Sunni, seperti Bukh*i, Muslim, Abi hwud darr

lain-lain, maupun yan-a'i menilai secara "kritis" hadis-hadis tersebut, terutama terhadap

hadis-hadis yr.rg b"r"sa[ dari kalangan perawi-perawi Sunni'

Ketigadan keempat,al-fabagbli mengunakan riwayat-riwayat yang berasal dari

sahabat dan tabi'in. Hunya saja ia sangat kritis terhadap riwayat'riwayat yang berasal

dari sahabat dan tabi'in ini. Ini sangat bisa dipahami karena bagi Syiah, sahabat dan

tabi'in tidaklahberbeda dengan umat Islam lainnyayang pendapatnya tidak selalu bisa

dijadikan hujjah.2l Dalam kaitan ini, al-f,abltaba'i mengatakan:

bi nyih h ashaba taqad akhthab. Lihat Ab[ 'lsa al-Tirrmuzi, Sunan al-Turmuzijilid II (t.tp: al'Amiriyah,

tz92H),157-158.
16 Ibn timiyah, Muqaddimah fr llpil al'Ta6ir (Beiruu DIr al'Fikq, 1392), 93'

r? al-Zamakluyan, al-Kasysyif,jilid II (Cairo: al-'Amirah al-Syarqiyah, 1307)' 193

rE Dkutip dari kutipan Tau6q Adnan Amal, "Fazlur Rahman dan Usaha Neo.Modemisme Islam Dewasa

ini", dalam Faziur Rahman, Metode dan Abemadf Neomdemisme Islan, penyunting Thufiq Adnan Amal

@andung: Mizan, 1987), 24.

re Jalaluddin Rakhmat menilai penafsiran al.Qur'an dengan al-Qur'an yang oelh para ulama dinilai

sebagai paling sahih itu sebagai tafsir bi al-n'yiitgayangtak lepas dari pendapat manusia. Menjelaskan ayat

d."gp., ,vrt y"ng lain dan memperlakukan kedua ayat itu saling menerangkan adalah masalah persepsi para

^rhoir.kopri 
kara KangJalal, rentu sangat subyektif. LihatJalaluddin Rakhmat, "Pengantar" untuk karya

Thufiq Adnan Amal, Islam dan Thntangan Mdemitaq @andung: Mizan, 1989), 27'

zo 'Ali al-Awsi, llL
2' al-Jabitabal, al-Qur'an fi al'Islam ffeheran: Sepehi 1404)'76'
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Bila hadis-hadis tersebut berisi pandangan dan pendapat para sahabatsendiri dan bukan Nabi, hadis-hadis t"du,rt uau[ -"*prryr,i kekuatansebagi sumber untuk ajaran-ajaran agama-;;r;* hubungan ini,
|1tetap1n para sahabatadarah sima aenf,an rc*t p". kaum musliminIainnya.z

Sementara terhadap para imam Syiah, al-Tabagabai menyatakan:

"Anggota ahr* 
l.ait 

N-abi mempunyai kewenangan dalam pengetahuandan tak akan keliru daram r""*u"rit"r,;Gi; mengenai ajaran-ajaran dan kewajiban-kewajiban dalam tst"m...,,i- 
c

IGlima'al-Tabagaba'imenggunakan kaidah-kaidahbahasaArab'sekadar,, untukmempedelas makna ,yr, t"r,p"Lrbu-laml membicarakan, misalnya pendapat paraahli bahasa. untuk *..p"rlr"tnya al-fabagaba,i 
^..*Lr,kan syair-syair Arab,

IGenam, al-Tabagabat memanfaatkan-pendapar para m u{assir terdahuru, baikyang berasal dari karangan sunni maupun svi,i dal; ;;;"ri ayar-ayat al.euran.Hanya saja sekati lae1, nendagat-p"rrd"pa tpan mufassirterdahulu ini tidakbegitu sajaiaterima,melainkaniap"rti*u"r,gt"";*;d,;"rk;;;iliterimamaupunditorak.

lll. atlafitaW, i dan pauf siran al- eur, an
Dalam Islam, keberadaan al-eur'an menempati posisi sentrar sebagai sumberhukum yang paling urama. Kgringgrai posisi ar-eur;an itu *"r,"*patkannya menjadisuatu pandangan hidup yang harus dijadil@n r.uigri p"il.J., a"r"* setiap aktivitaskehidupan umat Islam. Dalam keduduLannya sebr* o*arr*" hidup inilah, al-eur,anmutlak harus bisa dipahami. sebab, tanpa al-eu.:;;; b#Irorr,r-, mustahil umatIslam.akan berhasil mengamarka., p.r".,-p.ran yang dikandungnya secara utuh dan

Dalam kaitannya dengan masalah pemahaman ayat-ayat al-eur,an al_Tabatabaiberasumsi bahwa seluruh-avat rf-O"r#, rrr,O" kecuali, bisrJipahami.2a Al-eur,anyang adalah merupakan hudan ti it-,ea^irtut .lrr,,.ir"l r,iou suci yang sia-siakehadiiannva. sebagai hudan ri ar-'rt -i,tak satu il;i;;;; ,r^^r^n^r^ral-eur,anyang maknanya tak bisa dl\tahui. Daram pandangan ar-fabatabat, al-eur,an berbicarakepada manusia dengan bahasa v""g *JJ*,""" ir" i.r*. gili bahwa ar-eur,an itu

22 lbid, lo2.
2r al,TabitabaT, Islan Sibh l0l
2{ al-Tabiaba'i, al- eur bh fr al-Islam(feheran: S"p.t q l4O4 H), 36.
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sederhana dan jelas adalah bahwa, setiap orang yang memahami bahasa Arab dapat

mengetahui makna "r*l"*,"ra 
persis r.bagaimarra ia mengetahui perkatTlt:'!'"

Bahwa setiap 
"Vri "f-Orr'"r, 

biru dfp"f,ami, dalam pandangan al-Jabagabal, hal

ini juga *..rduputL.,f"rr.gir"t dari al-Qur'an sendiri. Di antara ayat'ayatyary ol*
al;iiagabAi dirrrgg"p -.riduk rrg hal tersebut adalah: afala yatadabbarun al-Qur'an

an 'at; qunt ,q6tihu,'o ,fala yatidabbarin al'Qur'an walaw kana min 'indi gair Allah

la*aiaii frhi iihtinf ka.iira.2? Kedua ayat tersebut dinilai oleh al-Jabatabai sebagai

menunjukkan dapat dipahaminya keseluruhan ayat-ayat al-Qur'an' Ditegaskannya'

perfntai untuk memahami al-Qur'an sebagaimana dapat dipahami dari kedua ayat di atas'

irr* akan m6nj adi sia- sia manakala ada ayat ayat yang tidak bjsa dpahami malauf nyaJa

Terdapatnya ayat-ayat yang menantang manusia untuk membuat yang sepadan d-errgan

,t-p,rr,r1lih tidak rro-i"r.uyainya sebagai firman Allah swt (QS' al-lsra' [17]: 88'

Hud [11]:13, "l-Boqrr"hiZl,Z,3,al-Nisa'i+I, 
Sz) jugamenunjukkanbahwa seluruh

ayat al-Qur'an dapat diPahami.2e' nl"* pad, itu, ai4aUagabai juga menangkap bahwa kedu a ayatdi atas menun-

julkan keharusan merenungkan ayat-ayat al.Qur'alr secara mendalam guna memperoleh

p"*"h"*rr, atas pesan-pesanyangdisampaikan al-Qur'an. Perenungan atas ayat'ayat

ai-Qur'ansecaramendalamitu akanmenyampaikankepadapemahamanyangsemPuma'

Dengan pere.,urg rr yrng mendalam pula, adanya kesan kontradilci yang acapkali tampak

,".rL tekstual drlu* b!b"rrp" bagian ayat al-Qur'an akan bisa hilang'3o

Pandangan al-fabarabai mengenai dapat dipahaminya ayat'ayat al-Qur'an itu

menyangkut k r.lu.uiran ayat-ayat al-Qur'an, tak terkecuali terhadap ayat-ayat yang

selama irri dir,ilui oleh kalangan ahli tafsir sebagai ayat-ayat mutasyabihaT Di kalangan

semenrara m ufassiin,ayat-Iyat m u tasyabiha? sering dipahami dan diposisikan secara

diametral terhadap ,y",-ry", mufikamatdengan merujuk legitimasi pada ayat :

orir tlil LqHff: its *W ii;'-tsXLu-t; + vtillr ':riL dyi 
'1it i

dJt
t t' ?- {o-
U! 4L-Ju C*, u: *iu;6b u+;lt;6t orn;ut L; 'b# A f}i e

25 Pendapat bahwa setiap orang yang memahami bahsa Arab dan memahami al'Qur'an' juga

dikemukakan oleh sejarawan murti*,.Ilr*rllbnu Khaldun. Lihat bukunya, Muqaddimah, (Beiruu Dar-al'

Fikq t.th.), 438.

uo Q$. Muhammad 141):24.

rz QS. al.Nisa'(4) :82.

2s al-Tabitabdl, al'Qurbn, 37.

D lbid.,36.
\ Ibid.,3?.
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Artinya:
Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-eur'an) kepada kamu. Di antara(isi) nva ada ayat-ayat yang muhkamaat irulah pokok-pokok isi al-eur;an
dan yang lain (ayat-ay at) m u tasyaabiha t.aarpr" o.r"'g-orang yang dalamhatinya condong kepada kesesaian, *"k, m...k, .."gitrri r"urgr"r, ,vri-
ayat yang mutasyabihaf untuk menimbulkan fitnah dan untuk meicari-cari
ra'wilnya, padahar tidak ada yang mengetahui ta'wilnya merainkan Alrah.
Dan orang-orang yang mendalam il*uiya berkata: ;i"*i beriman kepada
ayavayat yarlg muhsyabiha4 semuanya itu dari sisi Tirhan kami.,' D"r, tjd"kdapat mengambil pelajaran (daripadanya) m.l"i.rka., orang-orang yang
berakal. r/ 

a

sebagian kalangan ahli tafsir memahami aya t muhkanatsebagai ayat-ayat yang
maknanya telah ielas dan tegas. Sedangkan ayat mutasyabihaTdipaliami r"U"g"i ,vrt-
ayat yang pengertiannya samar dan tersemfunyi. Dus, ayat rn uhl<amatmerupakan bagian
al-Qur'an yang harus diamalkan, sedangkan ay 

"r"v"n 
*rr&;Ura?"cukup" a#r.,i

saja,.tidak wajib diamalkan.32
secara umum, kalangan ahli tafsir berbeda pendapat mengenai dapat dipahami

atau tidaknya ayat-ayat yang tennasuk mutasyabihat di rr-pi.,g t ntu saja mereka juga
tidaksepakatdalammengkahgorilenmanaayat-ayaryang***:ut- uitanatdarr;;
ayat-ayat yang mutasyabihacPolemik mengenai dapauJdrk ,y" *y" vayat mutasyabihat
itu dipahami, juga dilatarbelakangi oreh [rb.d"u., p"r, ut".,o mengenai .cara 

baca,,
ayat di atas- Mereka yang b_erhenti (*aqfi pada kata ,n[^h; 

f/, ya'tamulta illa Axah)
berpendapatbahwa hanyaAllahsalayangdapatmemahami ayat-ayatsemacam itu. Gtapi
mereka yang melakukan waq{padak tal'*i al-rrrikhun fr j'ihtmenilai 

bahw; ";;orang yang mendalam ilmunya (al-rasikltin fr at-ihn) juga bisa mengetahui makna
ayat-ayat m u tasya bihalsemacam itu.

sehubungan dengan ay at- ay at m u tasyabihir tersebut, kalangan ulama s unni,
sebagaimana dikemukakan Mahmud Basuni Faudahr3 dalam kajian atas kitab-kitab
tafsir Sunni-syi'ah-nya, meryikapi ayavayattersebut dengan,ig, ."o. pertamadalam
prinsip-prinsip akidah selalu berpegangpada arti-arti lrhi.i"hi".,pa menjelaskannya
secara rinci mengenai perkara yang boleh dinisbatkan kepada Allah d"., yrrrg,tdrt.
Kedua, mengenai lafazyanglahirnya tidak sesuai dengan kesucian zat dan sifat Allah,
maka wajib memalingkannya dari arti rahiriahnya ar" Lr["v^r.i"r"A;;#ffi

I' 
QS. Ali Imran (3) :2.

32 Munada Mutahhari, Llndenanding ttp Qtr'attfGheranral-Qur'an al.IGrim organisation, t.th. ), 19.3r Mahmud Basuni Faudah, 7)Bir'Ti6iral-Qw an, terl..Ahmad Zoemi (Bandung: pustaka, lgg1),96.pendapat senada dengan ini dikemukakan Ragtriu at--Iar,ar;i.tb"*fur,";ng;tantara mereka yangnrnolakdan vang mengklaim dapat dipahaminva 
^vri-^v 

r -i-rrryfrihit;i;;'hrd'il;gmukakan bahwa ada ayat-ayat yang tidak bisa dipahami kecualiAllah,aja ayat-ayat yang ui* jiprirrni ot"t *".ruri, pada umumnya,ada pula vang hanva bb" djPih:Ti.1bh orr.,g-o.r.,g yang memiliki illmu memadai (al-nsikhuh fr al-,ilm).uhat, subfri al-salih" Maba-hii fr'utun at-eui'ai(di*t,ba, ar-,ilm li riilrt** rgTz),zgz.
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itubukanlahyarrgdikehendakiolehAllatu Kctig"apabilaayat'ayxmuasyfrihatmenil*i

satu akwil, maka wjib dikemukakan secara ilma;, lika lebjh dari satu takwil, ada yang

berusaha me*lorilk"*v" (k.tor"pot Mubwwilah)dan ada yang menyerahkan makna-

nya kepada Allah s'Nt (Makwv'idah)'34' 
ilerbeda denganpendapat di atas al-fabagabat tetap menilai semua ayat muta'

syabihatdapat dipahami. I" *.*p"rt r,yrk .r" bagaimana mungkin perenungan terhadap

i-e,rf* Uira menghila,ngkan pertentangan hla Ji dalamnya terdapat aya v^Yat mutasyi'

bihatlangad"k*,rogkirr:dik"ilhui*rLt*fo?s5Sehubungand3nganaVal 
nu9@'ihat

ini. salahseorang-,rid al-Jabagaba'iyangsangatditcaguminyas MurtadhaMutahhari'

;if,[il5ori*", *..ganggap ada ayat'ayat yang tidak bisa dipahami n-raksldnVa

berartimempe"."ongt ""p"rf,t 
a.,al-Qur'ansendiriyangtelahmengHaimdirise-ba9i

;16,* d*;rnrnjuk. Lur, i""n autakar'rya, bahwa muncurn'ya isu crdak bisa dipatrarni-

nya ayar-aya t muafibihatadalahkarenamiskinnyabahasamanusia untukmengemas

pesan-pesan spiritual yang lembut Iang ingin dikemukakan Altah swt' Karena pesan-

p"r"" rpf6,u"i 1y".rg i.JUan) itu harustisa dipahami, sedangkan untuk memfrTi

hal.hal yang seperti ii. *""rrl^ tidak cukup memiliki kekayaan variasi bahasa, maka

dengan bahasa manusialah pesan-pesan tersebut dikemukakan' Dari inilah muncul

x pemikiran tentang ayat mu$kamat dan mutasyaaihit ini menglami perkembangan ryne.cu.kup

signifikan dalam ,tudi ,t-p,i""'i. iv"r*, rur"f mr,gg"t * Masdar Farid Mas'udi, Mo6ammad Svahrr'rq' misalnya

mengedepankr. p"rrd"rrg"i-v".rg ,".rgrt.t rl"il"r, dengan pandangan yang umum selama ini' Melalui

penelusurannya secara ,!r.",it,-a."gin be.dasar p"d" 
-p"rri,tgan 

sebagian mufassir awal' Panggabean

menegaskan ba hwa mutasyibihat berard ayat-ayatyang berisi tening kisah ? Nabi yang disebut dalam surah

al-Na6l, semen t^r^ ay^t 
^ufikr^qradalah 

yang berkaitan dengan ajaran, ketentuan' atau aturan'aturan yang

diwahyukan ,.rtuk k"u"ik"n ,.rt ,nanuria. Lihat, Syams-u Rizal Panggabean, "Makna Muhkam dan

Mutasyabih- da t^ Wut-uiQu'''n'Vol' II' No' ?' ts90' 46-s+' l'L ngetai mu 'l*amatdat mutasyabihar'Madar

Farid Mas,udi memberikan pengertian yang sama selah berlainan. Bagi Masdar, suatu ayat dikatagorikan

muhkama-rapabilr rr*"r;;;[;;i; pl;p-;lnsip dasaryang kebenarannvabersifat universaal' seperti avat-

il;; menunjuk prd" k 
"r"rofuh".r, 

k"rdtl"t dan persamaal !u| asasi manusia' Semua ayat yang

berbicara renrang n"f ..*.ir. ,a alah'mufikamit'ddak soal apakah bahala yang digunakan.itu jelas atau

samar-samaq langsung arau sindiran- Sedanglan ayar.ayat muasyibihitadalah ayat'ayat yang berbicara ten:ang

l";;k";".fJei, a1" Grt"rr,r) aksiologis mengenai bagaimana prinsip'prinsip dasar itu dilaksanakan'

Masdar memberikan "o"i[ ,r", 
^urrrliaih;, 

ii d"rrgan hukum potong tangan sebagai cara (metode)

untuk menjaga pri*ip t""aitr.r'd"1"* kor,r.ks perlindungan hak yang sah bagi seseorang' Ini dikemukakan

Masdar dalam konteks a"prr"V, 
"rru 

ayat mutasyibihitJii;tin"ai. Lihat catatan kaki dalam tulisan Masdac

igr-, Kraditan, nirrUiZirt fprlrg'A4r^ *i1r(takarta : Pustaka Firdaus, 1991), 20-12' juga lihat dalam

,Memahami Ajaran sr.ii."g""'p."aek"ta., T.ai"formasi" dalam H. Munawir Syazali et' al' Polemik

iriirrrlirrri air*" *UiA"iarta: Pustaka Panjimas, 1989), 182'185. Sementara itu Muhammad Sya[*1r

memberikan konsep yang lain lagi. Baginya, ayat-ayat al-Quranbukan hanya terbagi menjadi d!a, tetapi tiga:

.rn*r^;r, -urrry;tit iiirn ti .uit ^r', 
vala murasyibihardan ini te*ait dengan persoalan tisalahdatt

nubuwhLila, yrfrr*-rl-irrl*i iiir;t *, ,t'Quin: Qin ah Mu i.sinh pamaskus: al-Ahili li a1-liba'ah

wa al-Nasyr wa al-Thwzi', 196).
r5 al'Jabagabdl, al' Qur'an, 48

r Haidar Bagiq, "Menampilkan Mutahhari' dalam Murtada Mutahhari, Sang Mujahid Sang Mujnhid

(Bandung : Yayasan Mutahhari, 1988)' 19'
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ftrman-ftrmanAllahyangseringkali dirasakan tidakmasuk aka[, yangkemudiandikenat
sebagai ayat-ayat m utasyabihir tersebut.3z

Dalam pandangan Syi'ah, ayat-ayat yang diidentifikasi sebagai muasyaAihatitu
bisa drpahami dengan merujukkan ayaeayat tersebut kepada ayat-"yat lainyang termasuk
dalam katagori mufikanatjs Suatu ayat diletaka n 

^ihk ^rr-".,"k lri" ri.ruprk".,
ayat-ayat us[l yang pemahamannya bisa diperoleh tanpa melibatkan ayat lain. Sedang
kan suatu ayat dikataka n muaswbiltalmanakala pengertian ayat tersebut hanya menjadi
jelas dengan perantaraan ayat-ayat ugil tersebut. i>rigr" d";iki"rr, suatu ayat m utasp-
biltat_menjadi muhkarnatdengan perantaraan ayat-ayat muf,kanat r"d"r,gt .,-"irt
multkamatmenjadimuhkanatdengansendirinya.rlnirahyangaa"*sr,#irp"t"*r
sebagai keterganrungan ayat-ayar mutafibihitterhadap ayao"yr, *rhL*rr,sebagai-
mana dikemukakandalam firman Tirhan swt:

*rir,, ;i'iL Lt' <-J Lr;t; &.,lill .:tii; ajJi qit i
Berbeda dengan sementara mufassiryang menilai huruf muqatta'ah{ sebagai

termasuk dalam kateggn ayat-ayat 
^uuryfuir-r, aal-fabagalai tidak b.rrr,ggrp;

demikian. Grhadap sekitar 20 pendapat yang mencoba me*[..it r, ,"k*tlatasT;;
hwuf muqa.tta'irtr tersebut, al-fabagabat menolaknya. Bagi al-fabagaba.i, huruf-huruf
muqatta'ahmerupakan kode khusus antara Anah dan nasuLNya di ,rraoa pengetahuan
manusia tidak sampai kepadanya kecuali sekedar m.rrd.rgr-duga.at Dalamfuus ini
sikap al;Tabatabai menjadi kontradiktifdengan p".d"rrg""rr.ry, semula bahwa semua
ayat ayatal-Qur'an bisa dipahami maksudnya.

lcbih jauh, dalam kaitannya dengan pemahaman al-eur,an, al-Tabatabai ber-

":u1:i 
bahwa setiap ayat al-Qur'an pada dasamya bisa dipahLi dari dua sisi. Satu sisi

adalah pemahaman makna literal sebagaimana yang tersurat dalam teks-teks al-eur,an,
yang kemudian dikenal sebagai aspek lahir sedangkan sisi yang rain adalah pemJurnr,
terhadap makna yang tersirat, yakni makna yang terdapat "li balik" ,.t ,vr,, vrrrgkemudiandikenaldenganaspekbatin Mengenaipemahamanyangdemikianal-Tabataba.i

17 Mutahhari, Understanding 20.
s Rmikiran serupa pemah dikemukakan Dawalyhf:gl hrsil kajiannya mengrenai ayaeayar sepertiitu' LuhatdalamJumalpesanrrenNo.Ir/orvl[/lgl, hr.. zz-zs. L-"J;';;;'."c"",esis,AM al-gabrrribnAhmad al'Hamdan-i. Dalampandangrrr.ryr,ryru"y* mutasribihatbis, jip"L-i a"ngrn merenungkannyasecara mendalam. Lihat bukunva Mutasvaaihit at-burbn (cai-, Dr;;;Tffi:;;.th.), r-39.

. 
e Al-Taba-tabdi, 7i6ir, lll: 2l -ZZ.

s Hurufmuqa-tta'ah adalah huruf'huruf terpisah yang-mengawali hberapa surah al-eur,an" seperti kaf.ha-ya 'ain-sad' alif-lam-mirn' qaf Di dalam ,l-prr;"r, tendapat 29 surah yang diawali dengan huruf.hurufseperti itu, mulai dari satu sampai lima huru(
{' Al'Tabagaba'i, Ta6iral'MizaraXVIII (Beirue Muassasah li al-'alam li al-Matbu,at, t.th.),6-16.



Jumal Srudi llmu-ilmu al-Qur'an dan Hadis Vol. 5, No. I Januari 2@4:29.43

mengutip hadis "sesungguhnya al.Quran memiliki makna lahir dan batin, sedangkan

makna batinnya memiliki makna batin lagi hingga tujuhmakna'+2
Dalam paandangan al-Jabagaba'i, baik arti lahir maupun arti batin, keduanyaa

tidaklah saling bertentangan. Ini berbeda dengan yang dipahami oleh kaum pengikut

batiniyah. Pengikut batiniyah hanya memegang makna batin yang bahkan cenderung

menyeleweng dari aspek lahiriahnya.' Brgr al-Jabagabat, arti lahir adalah ibarat badan,

dan arti batin adalah rumahnya.# Atau, arti lahir adalah merupakan perlambang dari

arti batin.a5 Dalam hal ini, ard lahi berfungsi menyampaikan hal-hal yang bisa dimengerti

kebanyakan orang. Arti inilah yang, dalam pandangan al-Tabagabili, bisa diketahui oleh

setiap orang fang memiliki kemampuan linguistik. "Tidak ada bukti" kata-kata al-

Tabataba'i, "bahwa arti al-Qur'an adalah tidak seperti arti kata.kata arabnya."6

Berbeda dengan arti lahiriahyangbisa d&etahuioleh setiap orangyangmemiliki

kompetensi linguistik, arti batin hanya bisa dipahami melalui perenungan yang men-

dalam. Perenungan ini pun hanya bisa dilakukan oleh orang-orang teftentu, yaitu mereka

yang tergolong elite-spiritual. Kemampuan para elite-spiritual dalam mengungkapkan

artibatin itu juga tidaksama, melainkanbergantungkepada tingkat spiritualitas masing-

masing. Mereka yang tingkat spiritualistasnya lebih tinggi, maka kemampuannya dalam

menyingkap makna batin juga leblh luas dan dalam. Sedangkan tingkat spiritualitas

masing-masing ulama itu sendiri sangat ditentukan oleh kebersihan hati dan kedekatan

mereka kepada Atlah awt melalui pengalaman batiniah mereka.aT

Sebagai "ruli' arri batin memiliki makna yang jauh lebih luas dan dalam daripada

arti lahir. Kalau arti lahir hanya memiliki satu atau dua arti saja, maka arti batin, sebagai-

marn dinyatakan dalam hadis di atas, memiliki sampai tujuhbahkan tujuhpuluh makra.s

Memberikan contoh mengenai hal ini, al-Jabagaba'imenyebutkan bahwa firman

Atlah W t rf .* )e ,nr gqrg ? (QS al.Nsa' [,1] : 36) secara lahir menunjuk pada larangan

menyembah selain Allah dan menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain. Firman

Allah;,ur:t ,.,. sajtt.l+u (QSal-F.Iajj lLZl:3})menegaskanbahwamenyembahberhala
merupakan salah satu dari larangan menyekutukan Allah tersebut.

a'? Al-Jabagabal, al-Mizin,l: l0 juga klamSyi'ala 104.

$ Mutahhari, Understanding, 22.

n Al-Tabilabal, Islan Syibh 107.

5 Al-fabagaba\, al- Qur'an, 45.

6 Al-Tab6tab61, al-Qurbn,36. lihat juga pembahasaan tentang otoritas makna literal dalam: Ayatullah

al.'Uzma Abu al-Qasim al.Khu'i: "lbntangOtoritas Makna literal al-Qur'an" dalamJumal Al-Hikmaltto.9,
April-Juni 1993, (Bandung: Yayasan Mutahhari)' 5'20.

{? Al-labagabi'i,42.
s QS. al-Nisa' (4) :36
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Menurut al-Tabagaba'i, melalui perenungan yang mendalam akan diketahui
bahwa alasan pelarangan menyembah berhala il karcn; p"rry.*b"han semacam itu
merupakan bentuk kepatuhan kepada selain Allah, bukan semara-mara menyembah
berhala namun bahkan menyembah ,y"trr,. padatra[ A[ah *..,yrtrk".r,
if r tr+" I ;,i pt.,r+L pr,r"i di (QS lia sin t36l : 60). Dengan analisis yang lain diketahui
bahwa tidak ada perbedaan antara kehatan pada diri sendiri dan ketaatan kepada
yang lain karena mengikuti hawa nafsu *.*p"krr, satu bentuk penyembahan kepada
selain Allah, seperti difirmankan-Nya, or3. .J! 3...l rr ,-riji fOS 

j-la;fy"t'il;i,;;.'
Dengan analisis yang lebih mendalam bisa diketahri i.rr,r.,g k"taiur"r, untuk

tidak berpaling kepada selain Alrah karena berpaling keprd" *l"irr-Ny, beorti *.ngakui
kemandiriannya dan-runduk kepadanya. Inilah yilg air"ur, d".,gr. menyembah dan
taat kepada Allah sebagaimana disebutkan dalam iyat *rbrdu ,ilrhprir ryu, yrrE
dikutip pertama di atas.

selain contoh tersebut, sebagai seorang ulama syi,ah terkemuka, pemikiran al-
Jabagabai memang sangat diwarnai ideologi kesyi'ahan. H"ii.,i terlihat jelas dalam
berbagai kljian yang dilakukannya sebagaimana teftuang dalann beberapa k ry"rrvr,
termasuk dalam kitab tafsimya ar-tufizanini. Thmpak,"hl brrr*, kit"b.,y, i"i r""grt
memperlihatkan keteguhan al-Tabatabaiberpegangpadamazhab syi'rh.Drl"* k ;monumenralnya ini al;Tabataba'i bahkan kelihatan sekali berupaya:,merrgk mpanye-
kan" mazhab syi'ahnya ketikamenafsirkan ayat-ayatyang, menurut kaum syi,ah sendiri,
berkenaan dengan pandangan-pand"ngr^ id.ologi, t"Jyi,rfrrr, *ereka.

__r^,_.ot 
*taraayat-ayat yangditafsirkan at-Tabag"ua'ia"ng*.,pendekatan" kesyiahana0alan: _... . -

q,,-2i uj.tu tlul 
--tiU .r+r+ ,j] J,: '#:ti >-L,*r t; g,j] ,&t ;i: .

, orrrb, $# 3u- i aG

,r ,f i#it:r Lti|* ;tu, S-_ etr; aeLlt r1fuir-..it b|+yi ti;t; lt ir q/;:u

_ 
L-lb i;;i;'* sr,: ,rir 7.;;tr; tru arLy & L1 grlr; itt 

",tt 
,:3]nl!6'li,;;g:r 

i;,rfJ.r tit;lr AH orlst ,ri;t; i,.,iiitr' 
,in;; ,,:r, ,S;r; 

,51

3e ,it6 au:.,;-i! * JiE 
.i .ot; d;.o, dt ayi u g |:*tt tiis-

|.;Lflt rji, er[u;.1r Lt ntsr o,
Dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut al-Tabataba'i secara panjang lebar mengu-raikan tentang persoalan-persoalan yang berkai,r" a""g"r,Lrhh kepemimpinan

1"hT lslam, yang mengacu kepada p.rr,b"lr"r,.,y, ,"ri;;;L nsep imamaltdalam
syi'ah. Dengan tidak saja melakukan kajian-kajian qr.'*i arr,i*"vat, baik yang berasal

a

a

€ QS. al-Baqarah (l): 124.
s 

QS. al-Maidah (5):55.



Jumal Studi llmu-ilmu al-Qur'an dan Hadis Vol. 5, No. I Januari 2@*29'43

dari Sunni maupun dari Syi'ah sendiri, taPi juga mengkritik pandangan-pandangan

ideologis aliran Sunni, al-Tabatabit menyakini hak kepemimpinan itu sebagai milik
ahlul bait.5t Mereka inilah yang dalam pandangan Syi'ah sebenarnya berhak memegang

imima h,menggantikan Nabi Muhammad saw.52

Dalam kaitan ini, al-Jabatabal selalu menolak pendapat mayoritas ulama-ulama

Sunni tentang penafsiran "ulil Amri" dalam ayau Afi Allah wa af i al'rasil wa uli al'
amrminkum.53 Kalangan ulama Sunni, s€perti Sayyid RaslndRidA5{danal-Rai55dalam

penafsirannya atas ayat tersebut menyimpulkan bahwa yang dimalsud "ulil amri" adalah

ahl al-fiatl wa gl-Aqd.Menurut al-Tabatabal, pendapatyangdemikianinisalahbesar.

Perintahuntuf menaati ulilanri xbagaimanaterfomulasi dalamayattersebut,demikian

al-fabagabai menegaskan, memberikan suatu kepastian bahwa mereka adalah orang-

orangyang suci, yang tidak memiliki dosa, yarg malimserta seluruh sikap sefta tutur
katanya danperbuatannya selalu mencerminkan kebenaran, sedangkan, menurut ayat-

ayat al-Qur'an (QS. Al-Ahzab I?31: 3) dan beberapa hadis, orang-orang yang mabtlm

itu tidak lain adalah ahlulbait.s
Demikian beberapa contoh mengenai penafsiran al-fabagaba'i yang memPer-

lihatkan pembelaannya terhadap mazhab teologi yang dianutnya, yaitu Syi'ah. Dalam

berbagai ayat yang lain, khususnya yang terkait dengan pandangan-pandangan "khas"

Syi'ah, at-Tabagabai hampir-hampir tak pemah beranjak dari "bimbingarf' kesyiahan.

nya. Inilah yang tampak ketika ia menafsirkan ayat:

: '+:ll rr, r). r{ f+.1, t .l f.l" 6U+ )f i.-,J Cr.ll+i Cr.yE O#" q frr.r-l Lo

57 
u*s.- l+h 6E rirr 61

Kalangan ulama Sunni menafsirkan ayat tersebut sebagai perintah untuk rr€rn.

berikan mahar dalam pemikahan (hubungan seksual). Jar.nal al-Dn al.Qisimi, misalnya,

5t Ahl al-Baic adalah keturunan Nabi Muhammad saw yang berasal dari pemikahan'Ali ibn Abi Talib

dengan puteri Nabi Fatimah az-Zahra'. Syi'ah npnyakini hak imamah sebagai haak nrereka (Ahl al-Bail).

t Menurut al-faMFbi'i, Nabi menpbutkan para (calon) penrgang imamah ini pada suatu kesempatan

di Padaang Gadir Khunr, setelah beliau menerima wahyu yang iuga diamggap berkaitan dengan masalah

keimamahan Ali ib,n Abi Talib, yaitu QS. Al-Maidah (5): 6?. lihat al-Tabatabli, Inilah klaqhlm. I 19. nrcnurut

ulama Syi'ah yang lain, Muhamad Rida la-Muzaffaq, Nabi hanya menunjuk keimamahan Ali ibn Abi Glib'
sementara Ali menunjuk keimamahan Hasan dan Husain. Husain menunjuk keimamahan putranya 'Ali Zain

al.Abidin, begitu seterusnya, keimamahan seorang imam ditunjuk oleh imam sebelumnya. Lihat Muhamad
Rida al-Muzaflhr,'Aqaid al-Imimiyyala (Ieheran: Muassasah al-Bi'satr" t.th.), 75.

tr QS. al-Nisa'({) :59.

n Sayyid Rasyid Rida, Tafriral-Qurin al-Ilakim,JilidV (Beirut: Diral-Ma'rifah 1973), 181.

'5 Fakln al-D-in al-Riz'i, al-Ta67r al-Kabir X (Ibheran: Dir al-Kutub al-lslamiyah' t.th.) 144.

s al-Tabitabi'i, Th6iral.MIzin, M 398.

57 QS. Al-Nisa' (4\:24.
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menafsirkan ayat itu dengan "perempuan yang kamu nikahi yang kamu berhubungan
seksual dengannya, maka berilah mahamya dengan sempuma."s Menurut al.Tabatabai,
ayat ini adalah berkaitan dengan nikah mut'ah (pemikahan remporer, dalam jangka
waktu tertentu).5eSebagaimanamaklum, nikah mut'ahadalah jenispemikahanyang
diperbolehkan dalam Syi'ah.o

IV. Bebe'r.ay l(onentrlr terhadap Tafi, al-Mizan

Sebagai sebuah kitab tafsir yang sar€at "serius", 1afrr al-lvfran memperoleh b""y"k
komentar dari para pergamat. Majalah S.awt al-Ummahyang terbit di lran misalnya,
menilai kitab hfsh al-t {bansebagai "Kitab ta6ir terbesar dan terbagus pada masa kita.%r
Penilaian ini sangat wajar karena muncul dari majalah yang terbit di lran, negara al-
fabagabai sendiri, dan beraliran Syi'ah, mazhab yang dianut oleh al-Tabagabai.

Abul Qasim Razzaqi memberikan penilaian terhadap TamalUtan sebagai kitab
tafsir yang menduduki posisi terkemuka karena kualitasnya yang istimewa, tidak saja
di antara karya-karya tafsir sendiri, melainkan juga dibandingkan dengan karya-karya
dalam bidang lain baik yang ditulis oleh intelektual Syi'i maupun Sunni.62

Selain pandangan tersebut, pujian terhadap Tafsh al-tufizan juga muncul dari
Mahmoud A1ryoub, seorang intelektual kelahiran Lebanonyang kini menjadi Professor
Studi Islam pada Department of Religion, Universitas tmple, Philadelphia Amerika
Serikat. Menurut A1ryo ub, hfrr al-Mizan merupakan kitab tafsir yang bukan saja bersifat
filsafat, namun juga bersifat hokum, teologi, mistik, sosialdanilmiah, bahkan moderat
dan polemis.63

V. Iksimpulan

Kitab Tafir al-lutianmemang kaya akan pendekatan, yang mencerminl€n keluasan
pengetahuan penulisnya. \Uajar jika kemudian kitab tersebut banyak memperoleh apre-
siasi dari berbagai kalangan. Hanya saja, bukan berarti kitab tafsir ini tidak memiliki
kelemahan. lGlemahan terpokok dari kitab tafsir ini adalah karena al-Tabiabal menulis-
nya dalam kerangka aliran Syi'ah yang dianutnya. Betapapun alrTablgabit berupaya

s Jamalal-Dinal'Qisimi, hffral-QaTiniJilidV (Mesir: Dirlhya'al-Kutubal-'Arabiyyah 19?5),118?-
I 188. Uhat juga Syihib al-Dn Muhammad al-Alisi, Rih alMabnijilid III (Beirut: D5r al-iikq, t.th), 5.

' al-Tabigabdl, al-lvfuan, jilid N: 27 l -2? 3.
s Uhat misalnya, Ayatullah Abul Qasim Courji, "l.Iikah Mut'ah dalam Pandangan Syi'ah' d alamJumal

Musawa,Vol. I No.2, September2002, ll7-138.
6t 

$awr al-Ummah,No. 24, Muhrss6 l4OZ,.Z.
62 Abu Qasim Razzaqi, iA,n Introduction to the Al-Mizan" dalam Jumal al-Thwhid,Vol III, No. 2 Rabiul

Tlani, 1406.

6r Mahmoud Ayyoub, Qutan dan hn knafiinya,terl. SyubahAsa Sakarta: Pustaka Fidaus, 1993),5?.



42 Jumal studi llmu-ilmu al.Qur'an dan Hadis vol. 5, No. I Januari 2004: 29-43

untuk bersikap ilmiah-akademis, namun tampak sekali bahwa ia dibimbing oleh 
usemesta

intelektual"-nya yang sangat ideologis.
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